
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

Determinants Of Interest In Using Paylater In Accounting Students Of 

Muhammadiyah Sidoarjo University With Riba As Moderation 

 

[Determinan Minat Menggunakan Paylater Pada Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Dengan Riba Sebagai 

Pemoderasi] 
 

Ayu Shefia Febyanti1), Ruci Arizanda Rahayu2)  

1)Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2)Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: ruci_rahayu@umsida.ac.id 

 

Abstract.  This research aims to determine financial literacy skills, self-control and consumer behavior regarding interest in 

using paylater among accounting students at Muhammadiyah University of Sidoarjo with riba as the moderator. 

The population of this study were accounting students at Muhammadiyah University of Sidoarjo. The research 

method used a quantitative method and sample determination used a non-probability sampling method and the 

results obtained were 74 respondents. Data analysis techniques were carried out using Smart-PLS software. The 

results of this study found that usury strengthens the relationship between financial literacy and interest in using 

paylater, usury strengthens the relationship between self-control and interest in using paylater, usury weakens the 

relationship between consumptive behavior and interest in using paylater. The results of this research have 

implications for increasing knowledge about finance, being able to determine self-limitations regarding needs and 

desires, and still considering the Islamic perspective in managing individual financial. 
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Abstrak.    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi keuangan, pengendalian diri dan perilaku konsumen 

mengenai minat menggunakan paylater pada mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan 

riba sebagai pemoderasi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dan penentuan sampel menggunakan metode non-

probability sampling dan diperoleh hasil sebanyak 74 responden. Teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan software Smart-PLS. Hasil penelitian ini menemukan bahwa riba memperkuat hubungan antara 

literasi keuangan dengan minat menggunakan paylater, riba memperkuat hubungan antara pengendalian diri 

dengan minat menggunakan paylater, riba memperlemah hubungan antara perilaku konsumtif dengan minat 

menggunakan paylater. Hasil penelitian ini berimplikasi pada peningkatan pengetahuan tentang keuangan, mampu 

menentukan batasan diri mengenai kebutuhan dan keinginan, serta tetap mempertimbangkan perspektif Islam 

dalam pengelolaan keuangan individu. 

 

Kata Kunci – Literasi Keuangan, Pengendalian Diri, Perilaku Konsumtif, Minat Menggunakan Paylater, Riba

I. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan teknologi digitalisasi berperan penting dalam mengembangkan ruang gerak interaksi dengan 

mengintegrasikan antara ruang virtual dan ruang nyata pada sumber daya yang dibutuhkan[1]. Transaksi keuangan 

melalui cashless payment merupakan salah satu aspek yang muncul akibat pesatnya pertumbuhan digitalisasi. Pada 

tahun 2014, Bank Indonesia mengagas Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang tentunya memberikan banyak 

manfaat dalam kegiatan transaksi diantaranya terkait pemenuhan kebutuhan individu masyarakat dalam transaksi 

jual beli[2].  

 Aktivitas transaksi jual beli yang mulanya hanya dapat dilakukan dengan bertatap muka, kini seiring 

berkembangnya teknologi hal tersebut beralih pada penggunaan internet melalui aplikasi pada Smartphone. 

Aplikasi online tersebut dinilai lebih efektif dan efisien dalam mengatasi berbagai permintaan konsumen[3]. 

Munculnya berbagai sistem pembayaran yang kini memudahkan masyarakat dalam berbelanja menjadi daya tarik 

utama terhadap perkembangan teknologi dan ekonomi bagi generasi muda. Sistem pembayaran tersebut bernama 

Financial Technology atau Fintech. Otoritas Jasa Keuangan per tanggal 22 April 2022 mengungkapkan bahwa 

terdapat sebanyak 102 data perusahaan yang memiliki izin dari OJK dalam penyelenggaraan fintech lending[4]. 
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 Salah satu jenis FinTech Lending adalah Paylater. Paylater menjadi metode inovasi pembayaran dengan 

daya tarik sistem beli sekarang bayar nanti[5]. Kemudahan yang ditawarkan dari penggunaan paylater kepada 

masyarakat yang hendak membeli barang namun terhalang oleh biaya dengan cara mencicil tanpa menggunakan 

kartu kredit dan melakukan pembayaran ‘nanti’ pada saat waktu jatuh tempo[6]. Terdapat juga strategi lain untuk 

menarik konsumen yakni dengan diskon dan potongan biaya ongkos kirim[7]. Berikut beberapa aplikasi yang 

didukung fitur paylater seperti Shopee PayLater, Traveloka PayLater, Ovo PayLater, Gojek PayLater, AkuLaku 

PayLater, serta Kredivo PayLater[8].  

 Fitur paylater yang semakin digemari oleh masyarakat ternyata dalam sekejap mampu merubah gaya hidup 

menjadi konsumtif [9]. Salah satu kalangan konsumtif yang sering menggunakan fitur ini adalah mahasiswa karena 

relevansi, efisiensi, dan kemahiran dalam menangkap informasi serta manfaat yang ditawarkan dari teknologi yang 

digunakan[3]. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo melalui percakapan di Whatsapp, mereka menyebutkan bahwa “Rentan waktu 

penggunaan fitur paylater dimulai sejak tahun 2020.  Daya tarik yang mendorong mereka untuk menggunakan 

paylater yakni bisa untuk membeli barang tetapi pembayarannya nanti ataupun bisa dicicil serta banyak promo 

yang ditawarkan. Penggunaan fitur paylater dimanfaatkan oleh mereka untuk membeli skincare dan barang 

fashion dengan kisaran pengeluaran setiap bulannya antara Rp 200.000 – Rp 500.000”. Namun, hal tersebut 

justru menimbulkan perdebatan jika dikaitkan dengan hukum islam. Secara Islami, terdapat hukum riba dalam 

proses transaksi dimana riba secara bahasa berarti bunga uang [8]. Bagi pengguna e-commerce Shopeepaylater 

kisaran bunga yang ditawarkan yakni sebesar 2,95% per transaksi dan denda keterlambatan sebesar 5% per 

transaksi [10]. Kebijakan penentuan bunga dan denda tentunya berbeda bagi e-commerce yang lainnya. Jika 

dibandingan dengan e-commerce lain yakni Gojek yang memberikan fasilitas layanan bernama Gopaylater, 

besaran bunga yang diberikan adalah 2,5% - 5% dan apabila terjadi telat pembayaran maka akan dikenakan denda 

sebesar Rp 2.000/hari [11]. 

 Pemberian edukasi mengenai tata kelola manajemen keuangan yang tepat sangatlah diperlukan di kalangan 

masyarakat terutama mahasiswa yang juga berstatus sebagai pekerja. Kegiatan pembelajaran yang terdapat di 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tentu membekali mahasiswanya dengan bekal pendidikan keuangan dan 

manajemen dalam perkuliahan guna dapat dijadikan sebagai dasar menata keuangannya dengan bijak. Pengelolaan 

manajemen keuangan yang baik adalah pengelolaan yang sudah terrencana, sehingga individu mampu 

memaksimalkan pendapatan dan keuntungan yang diperoleh[12].  

 Hal ini berkaitan dengan Theory of Planned Behaviour (TPB) yang sering digunakan seseorang dalam 

menentukan keputusan berdasarkan ide pemikirannya dalam melakukan suatu pekerjaan. Theory of Planned 

Behaviour (TPB) merupakan bentuk penginterpretasian dari besarnya usaha yang harus dikorbankan untuk 

melakukan sesuatu keputusan. Terdapat beberapa faktor yang bisa memberikan pengaruh pada seseorang yang 

berkaitan dengan niat perilaku yakni sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, dan kepercayaan[13]. Adapun faktor 

yang timbul berkaitan dengan Theory of Planned Behaviour dengan minat penggunaan paylater yaitu literasi 

keuangan, pengendalian diri, perilaku konsumtif, dan perspektif riba. Faktor tersebutlah yang memberikan 

dorongan untuk melakukan inovasi dengan menggabungkan beberapa variabel untuk menghasilkan perbedaan 

perspektif dengan penelitian terdahulu.  

 Pengelolaan keuangan yang baik berdasar pada lingkungan sekitar yang mendukung dan pengetahuan literasi 

keuangan[14]. Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami dan mengimplementasikan 

pengetahuan dalam membuat keputusan keuangan demi menciptakan kesejahteraan keuangan[15]. Kemampuan 

dalam  menjaga diri dari pengaruh lingkungan yang negatif tentu bukanlah hal yang mudah. Bentuk dari upaya 

yang bisa dilakukan adalah dengan sikap pengendalian diri. Pengendalian diri merupakan sikap tiap individu untuk 

menahan dan mengendalikan keinginannya[16]. Kurangnya pengendalian diri dapat membuat rugi diri kita sendiri 

karena tidak adanya batasan sikap dalam menentukan kebutuhan yg diperlukan demi memenuhi kesenangannya.  

 Gaya hidup berasal dari pola konsumsi yang dilandasi oleh keinginan untuk mendapatkan pengakuan 

kelayakan akan taraf hidupnya[17]. Perilaku konsumtif merupakan aktivitas pemenuhan keinginan dengan 

menuntaskan nilai guna barang atau jasa berlandaskan faktor gengsi[18]. Aktivitas penggunaan paylater dinilai 

sama dengan hutang atau al-qaradh[8]. Dalam syariat Islam diperbolehkan aktivitas hutang piutang, serta 

dianjurkan bagi mereka yang membutuhkan pinjaman[8]. Riba merupakan sistem transaksi yang berorientasi 

mencari keuntungan dengan pengembalian jaminan lebih dari asset yang dijaminkan[19].  

 Penelitian ini mengacu pada penelitian [7] dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia Dalam Penggunaan Fitur Paylater Pada 

E-Commerce,  dimana perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel faktor manfaat, kemudahan, 

diskon, daya tarik promosi, serta kualitas layanan. Adanya tambahan variabel riba sebagai pemoderasi memberikan 

warna baru dalam riset sebab riba merupakan poin penting yang harus dihindari karena dinyatakan haram untuk 

dijalankan pada transaksi keuangan di kehidupan sehari-hari dimana riba banyak memberikan sisi negatif yang 

bertentangan dengan ajaran ekonomi Islam. Tujuan dilakukan riset ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
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literasi keuangan, pengendalian diri, dan perilaku konsumtif terhadap minat penggunaan paylater dikalangan 

mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan riba sebagai pemoderasi. Implikasi dari 

penelitian ini adalah meningkatnya pengetahuan mengenai keuangan, mampu menentukan batasan diri akan 

kebutuhan dan keinginan, serta tetap mempertimbangkan perspektif Islam dalam mengelola manajemen keuangan 

secara individu. 

II. METODE 

 
 Penelitian ini berfokus untuk mengetahui apakah literasi keuangan, pengendalian diri, dan perilaku konsumtif 

terhadap minat menggunakan paylater pada mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sudah 

sesuai dengan Interpretasi Akuntansi Keperilakuan tentang Theory of Planned Behavior. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan memuat angka dalam pengolahan data sehingga menghasilkan informasi yang 

sistematis[20]. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik non probability sampling yang artinya tidak 

memberikan kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sehingga penentuan jumlah sampel diambil menggunakan metode purposive sampling, dimana metode tersebut 

menetapkan kriteria tertentu yang disusun oleh peneliti sebelum dilaksanakannya penelitian. Peneliti menentukan 

kriteria sampel sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Mahasiswa Reguler kelas malam Program Studi Akuntansi 

tahun ajaran 2019 - 2021  

249 

2 Mahasiswa yang belum menempuh mata perkuliahan 

akuntansi keperilakuan 

(42) 

3 Mahasiswa yang belum memiliki pekerjaan (47) 

4 Mahasiswa yang tidak memiliki akun paylater (56) 

5 Mahasiswa yang menggunakan paylater ≤ 1 tahun (30) 

Jumlah Sampel 74 

   

 Variabel yang diukur terdiri dari 3 variabel independen (X) yakni literasi keuangan, pengendalian diri, perilaku 

konsumtif ; 1 variabel dependen (Y) yakni minat penggunaan paylater; dan 1 variabel pemoderasi (Z) yakni riba. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode skala likert dengan penjelasan sebagai berikut : 

(1) sangat tidak setuju 

(2) tidak setuju 

(3) netral  

(4) setuju 

(5) sangat setuju. 

Tabel 2. Indikator Variabel 

No Variabel Indikator 

1 Literasi Keuangan (X1) 

Sumber : [21] 
• Pengetahuan dasar keuangan 

• Pengelolaan keuangan 

2 Pengendalian Diri (X2) 

Sumber : [22] 
• Sikap dalam mengendalikan 

keinginan 

• Sikap dalam mengambil keputusan 

3 Perilaku Konsumtif (X3) 

Sumber : [23] 
• Membeli produk karena diskon 

• Membeli produk karena tren 

• Membeli produk untuk menunjang 

penampilan 

• Membeli produk tidak berdasarkan 

manfaatnya 

• Kepuasan dalam berbelanja 

4 Minat Menggunakan Paylater (Y) 

Sumber : [24] 
• Implementasi paylater dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Niat penggunaan paylater dalam 

jangka panjang 

• Kemudahan dalam bertransaksi 

paylater 
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5 Riba (Z) 

Sumber : [19] 
• Pengetahuan dasar riba 

• Pertimbangan syariah 

• Jatuh tempo pinjaman dengan 

tambahan biaya 

• Pengembalian pinjaman tepat waktu 

  

 Peneliti menggunakan data primer dalam mengkaji penelitiannya, dimana pengumpulan data berasal dari 

angka-angka hasil dari jawaban pengisian kuisioner yang dibagikan melalui google form kepada setiap ketua kelas 

dan nantinya akan di distribusikan pada grup Whatsapp kelas. Alat olah data yang digunakan pada penelitian ini 

yakni Smart-PLS yang berfungsi sebagai aplikasi olah data untuk merencanakan model serta untuk membangun 

hubungan antar variabel independen, variabel dependen, dengan penambahan variabel pemoderasi didalamnya, 

sehingga menghasilkan keterbaruan dari penelitian sebelumya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 

 Outer model atau model lapangan menguji tingkat validitas dan reliabilitas antar konstruk penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan model PLS Algorithm. 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan pemilihan indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi dalam 

menaksir hubungan antar variabel serta kedekatan antara indikator dengan penginterpretasiannya [25]. 

 

Tabel 3. Loading Factor 

  
Literasi 

Keuangan 

Minat 

Penggunaan 

Paylater 

Literasi 

Keuangan* 

Riba 

Pengendalian 

Diri* 

Riba 

Perilaku 

Konsumtif* 

Riba 

Pengendalian 

Diri 

Perilaku  

Konsumtif 
Riba 

Literasi 

Keuangan * 

Riba 

  0,954      

Pengendalian 

Diri * Riba 
   0,860     

Perilaku 

Konsumtif * 

Riba 

    1,365    

X1.1 0,941        

X1.2 0,917        

X1.3 0,950        

X1.4 0,832        

X1.5 0,957        

X1.6 0,947        

X2.1      0,824   

X2.2      0,891   

X2.3      0,853   

X2.4      0,761   

X2.5      0,873   

X3.1       0,949  

X3.2       0,928  

X3.3       0,908  

X3.4       0,854  

X3.5       0,917  

X3.6       0,947  

X3.7       0,841  

X3.8       0,898  
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X3.9       0,940  

Y1  0,895       

Y2  0,871       

Y3  0,893       

Y4  0,909       

Y5  0,932       

Y6  0,893       

Y7  0,859       

Y8  0,889       

Z1        0,970 

Z2        0,972 

Z3        0,956 

Z4        0,946 

Z5        0,932 

Z6        0,971 

Sumber : Hasil Olahdata SmartPLS, 2023 

 

 Berdasarkan tabel 3 yang memuat nilai outer model, menunjukkan nilai setiap outer loading dari semua indikator 

dapat dikatakan valid jika lebih besar dari 0,7. Jika nilai indikator berada < 0,7 dinyatakan tidak sesuai dan harus 

dihapus. Validitas diskriminan juga dapat diukur menggunakan nilai Fornell-Larcker Criterion yang disajikan pada 

tabel 4 sebagai berikut : 

Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion 

  
Literasi 

Keuangan 

Minat 

Penggunaan 

Paylater 

Literasi 

Keuangan* 

Riba 

Pengendalian 

Diri* 

Riba 

Perilaku 

Konsumtif* 

Riba 

Pengendalian 

Diri 

Perilaku 

Konsumtif 
Riba 

Literasi 

Keuangan 
0,925               

Minat 

Penggunaan 

Paylater 

0,856 0,893             

Literasi 

Keuangan * 

Riba 

0,662 0,628 1,000           

Pengendalian 

Diri * Riba 
0,485 0,613 0,492 1,000         

Perilaku 

Konsumtif * 

Riba 

0,392 0,231 0,635 -0,002 1,000       

Pengendalian 

Diri 
0,665 0,772 0,437 0,373 0,134 0,842     

Perilaku 

Konsumtif 
0,569 0,556 0,562 0,212 0,439 0,481 0,910   

Riba -0,468 -0,505 -0,039 0,049 -0,230 -0,367 -0,458 0,958 

Sumber : Hasil Olahdata SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4, kolom bilangan berwarna kuning merupakan nilai akar AVE dari setiap variabel yang 

menunjukkan nilai kuadrat AVE pada setiap konstruk lebih besar jika dibandingkan dengan koefisien korelasi antar 

konstruk dengan konstruk lainnya. Demikian dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator variabel yang digunakan 

telah memenuhi kriteria pengujian validitas diskriminan dinyatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat ukur konsistensi kuesioner. Menurut [26] menyatakan bahwa suatu 

variabel laten dapat dinilai mempunyai tingkat reliabilitas yang baik apabila nilai composite reablitiy ≥ 0,7 

dan nilai cronbach’s alpha ≥ 0,7 dengan nilai AVE ≥ 0,5. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel 

laten : 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Cronbach's 

Alpha 
Rho_A 

Composite 

Reability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

Literasi 

Keuangan 
0,966 0,969 0,972 0,855 Reliabel 

Minat 

Penggunaan 

Paylater 

0,964 0,964 0,969 0,797 Reliabel 

Literasi 

Keuangan * 

Riba 

1,000 1,000 1,000 1,000 Reliabel 

Pengendalian 

Diri * Riba 
1,000 1,000 1,000 1,000 Reliabel 

Perilaku 

Konsumtif * 

Riba 

1,000 1,000 1,000 1,000 Reliabel 

Pengendalian 

Diri 
0,897 0,908 0,924 0,708 Reliabel 

Perilaku 

Konsumtif 
0,974 0,985 0,977 0,828 Reliabel 

Riba 0,982 0,984 0,985 0,918 Reliabel 

             Sumber : Hasil Olahdata SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan data tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai composite reablitiy, cronbach’s alpha, rho_A 

semua variabel menghasilkan nilai > 0,7. Nilai AVE dari Literasi Keuangan, Pengendalian Diri, Perilaku 

Konsumtif, Minat Menggunakan Paylater, dan Riba dinyatakan valid apabila p > 0,5. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahawa setiap variabel telah memenuhi composite reability sehingga dapat disimpulkan untuk 

seluruh variabel telah memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

 

Pengujian Inner Model (Uji Struktural) 

Setelah dilakukan pengujian outer model dan telah memenuhi syarat, lalu tahap selanjutnya yakni 

dilakukan pengujian inner model atau uji struktural. Model struktural menggambarkan hubungan antara 

variabel laten berdasarkan teori substantif yang telah dihipotesiskan. Pengujian model struktural dilakukan 

dengan melihat nilai koefisiensi determinasi (R-Square) dan T-statistik dari pengujian regresi berganda yang 

bertujuan untuk mengevaluasi inner model. Semakin tinggi r-square maka dinyatakan semakin baik model 

prediksi dari model penelitian yang direncanakan[24]. 

1) Uji Determinasi atau Analisis Varian (R2 ) 

Uji determinasi atau analisis varian merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa berpengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan. Nilai dari 

koefisiensi determinasi ditunjukkan dalan tabel 7 sebagai berikut : 

Tabel 6. R-Square 

  R-Square 
R-Square 

Adjusted 

Minat Menggunakan Paylater 0,908 0,899 

   Sumber : Hasil Olahdata SmartPLS, 2023 
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Tabel diatas menunjukkan hasil koefisien determinasi (R-Square) pada variabel minat menggunakan 

paylater (Y). Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa literasi keuangan (X1), pengendalian diri 

(X2) dan perilaku konsumtif (X3) dapat penjelasan 0,908 atau 90,8% minat menggunakan paylater (Y) 

dan sisanya sebesar 9,2% berasal dari pengaruh dari variabel bebas yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan nilai R-Square untuk variabel minat 

menggunakan paylater (Y) tergolong pada kategori tinggi. 

 

2) Analisis F-Square Effect Size (F2) 

Nilai F-Square digunakan untuk menguji seberapa berpengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan effect size. Hasil 0,02 memberi pengaruh kecil, 0,15 memberi pengaruh 

sedang, dan 0,35 memberikan pengaruh besar. Apabila nilai kurang dari 0,02 diabaikan saja karena 

dianggap tidak memberikan efek[27]. Berikut disajikan nilai F-Square pada tabel 8 dibawah ini : 

 

Tabel 7. Uji F 
 X1 Y X1*Z X1*Z X1*Z X2 X3 Z 

X1  0,224 Besar      

Y          

X1*Z  0,267 Besar      

X2*Z  0,325 Besar      

X3*Z  0,155 Sedang      

X2  0,416 Besar      

X3  0,012 Kecil      

Z  0,567 Besar      

Sumber : Hasil Olahdata SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menjelaskan bahwa pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen maupun moderasi menunjukkan pengaruh yang besar, sehingga memperkuat hasil uji yang 

dilakukan, dimana riba sebagai variabel pemoderasi memperkuat hubungan antara variabel independen dan 

dependennya. Pada variabel independent X3 menunjukkan pengaruh yang kecil, sehingga memperlemah 

hasil uji yang dilakukan, dimana riba sebagai variabel pemoderasi memperlemah hubungan antara variabel 

independen dan dependennya. 

 

 
UJI HIPOTESIS 

Pengujian Hipotesis pada peneliitian ini bertujuan untuk mengukur nilai T-Statistic dan nilai P-Values. 

Kriteria sebuah hipotesis dinyatakan diterima atau ditolak didasarkan pada nilai P-Values. Berikut hasil uji 

hipotesis yang disajikan pada Gambar 3 : 

 

Gambar 1. Output Bootstrapping 
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A. Path Coefficient 

Koefisien jalur digunakan untuk mengukur pengaruh hubungan antar variabel yang digunakan. 

Koefisien jalur dapat dilihat dari tabel T-Statistic dan P-Values yang diuji dapat dinyatakan diterima jika 

nilai T-Statistic > 1,96 dengan tingkat signifikan atau P-Values sebesar < 0,05[24]. Berikut hasil analisis 

path coefficient: 

Tabel 8. Hasil Analisis Path Coefficient 

  
Original 

Sample (O) 

Mean 

Sample (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistik 

(O/STDEV) 

P 

Values 
Keterangan  

Literasi Keuangan 

-> Minat 

Penggunaan 

Paylater 

0,275 0,266 0,131 2,102 0,036 Diterima 

Pengendalian Diri 

-> Minat 

Penggunaan 

Paylater 

0,276 0,233 0,090 3,066 0,002 Diterima 

Perilaku 

Konsumtif -> 

Minat 

Penggunaan 

Paylater 

-0,048 0,019 0,177 0,272 0,786 Ditolak 

Literasi Keuangan 

-> Riba -> Minat 

Penggunaan 

Paylater 

0,359 0,336 0,176 2,035 0,042 Diterima 

Pengendalian Diri 

-> Riba -> Minat 

Penggunaan 

Paylater 

0,273 0,229 0,138 1,977 0,049 Diterima 

Perilaku 

Konsumtif -> 

Riba-> Minat 

Penggunaan 

Paylater 

-0,137 -0,099 0,197 0,697 0,486 Ditolak 

Sumber : Hasil Olahdata SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan pada Tabel 9 memaparkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan Paylater 

 Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan paylater, 

menunjukkan hasil bahwa nilai T-Statistic sebesar 2,102 > 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,036 < 0,05. Hal 

ini menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan paylater pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Meningkatnya kemampuan literasi keuangan 

individu membuat seseorang lebih bijak dalam menyikapi minat penggunaan paylater sehingga terbentuk 

upaya perilaku menghindarkan diri dari pengambilan keputusan tanpa adanya pertimbangan yang berdasar. 

Theory of Planned Behavior mendukung adanya sikap dalam memberikan pengaruh terhadap niat perilaku 

dalam menentukan suatu keputusan yang telah terrencana [13].  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [1], [28], [29], [30], [31], [32], [33] yang menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan paylater yang ditunjukkan 

dengan semakin baik kemampuan mahasiswa dalam manajemen keuangannya yang berguna sebagai modal 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan pengelolaan keuangan yang cukup baik. Sedangkan 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [34], [3] yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

negatif terhadap minat menggunakan Shopee paylater pada generasi millenial yang digambarkan dengan 

rendahnya rasa ketertarikan untuk menggunakan layanan tersebut karena dianggap tidak efisien dan 

cenderung pemborosan. 
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2. Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Minat Penggunaan Paylater 

 Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh pengendalian diri terhadap minat menggunakan paylater 

menghasilkan nilai T-Statistic sebesar 3,066 > 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,036 < 0,05. Hal ini 

menyatakan pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan paylater pada 

mahasiswa akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

 Pengendalian diri menggambarkan suatu kemampuan individu dalam mengarahkan rasa untuk melakukan 

suatu tindakan berdasarkan pada pertimbangan intensif supaya mampu memberikan hasil yang maksimal. 

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa selain sikap dan norma subyektif, seseorang harus 

mempertimbangkan kontrol perilaku dalam mengambil suatu tindakan[35]. Seseorang yang memiliki tingkat 

pengendalian diri yang tinggi maka mereka sangat memperhatikan cara yang tepat dalam menghadapi 

berbagai situasi dan kondisi.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [36], [22], [35], [37] menyatakan bahwa semakin tinggi 

kemampuan mahasiswa untuk mengendalikan diri terhadap minat menggunakan paylater, maka mahasiswa 

akuntansi dinilai mampu dalam menerapkan ilmu keuangan untuk dirinya sendiri. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian [38] dan [32] yang menyatakan bahwa pengendalian diri berpengaruh negatif 

terhadap minat menggunakan paylater yang ditunjukkan dengan tidak mampu menahan diri dari berbelanja 

secara impulsif sehingga memaksakan diri tanpa mempertimbangkan keinginan atau kebutuhan. 

 

3. Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Minat Penggunaan Paylater 

  Berdasarkan hasil pengujian pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat menggunakan paylater 

menghasilkan nilai T-Statistic sebesar 0,272 < 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,786 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis tidak diterima karena perilaku konsumtif tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan 

paylater pada kalangan mahasiswa program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Kemampuan mahasiwa yang baik dalam pengelolaan keuangan, pengetahuan umum, dan pertimbangan 

risiko memberikan peran besar terhadap cara menyikapi perilaku konsumtif dilingkungan pertemanan 

mahasiswa terutama dalam pemanfaatan penggunaan paylater dalam berbelanja[39]. Faktor behavioral 

beliefs atau kepercayaan perilaku dalam Theory of Planned Behavior menjadi motivasi acuan seberapa keras 

individu untuk berusaha mencoba[40].  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [41], [39] yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan pada minat menggunakan paylater yang disebabkan karena tingkat 

kemampuan pengelolaan keuangan tiap individu yang berbeda sehingga mereka membeli barang hanya 

sebatas pemenuhan keinginan saja. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [42] dan [34] yang 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif berpengaruh terhadap minat menggunakan paylater yang munculnya 

disebabkan oleh dorongan penggunaan fitur paylater untuk memenuhi status sosial dengan membeli barang 

yang bukan menjadi kebutuhan. 

 

4. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan Paylater dengan Riba sebagai Variabel 

Pemoderasi 

 Berdasarkan hasil pengujian literasi keuangan terhadap minat menggunakna paylater dengan riba sebagai 

variabel pemoderasi menghasilkan nilai T-Statistic sebesar 2,035 > 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,042 < 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan paylater dengan riba sebagai pemoderasi. Tinggi rendahnya tingkat literasi keuangan 

seseorang akan mempengaruhi bagaimana perilaku penanganannya. Proses pengelolaan sumber daya 

keuangan tidak serta merta akan berada pada level aman bertransaksi sesuai pedoman Islami. Literasi 

keuangan menjadi bentuk upaya baik untuk memperbaiki pemahaman dan perilaku bertransaksi sesuai ajaran 

Islam dengan menghindari bentuk transaksi yang mengarah pada riba.  

 Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian [43], [44], [8] menyebutkan bahwa riba memperkuat 

hubungan antara literasi keuangan terhadap minat menggunakan paylater dan memberikan pengaruh yang 

signifikan dengan semakin tinggi tingkat pemahaman literasi keuangan maka akan memperkuat pengambilan 

keputusan yang sesuai ajaran Islam dengan menjauhi riba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian [45] dan [46] yang menyatakan bahwa riba tidak memperkuat hubungan antara literasi keuangan 

terhadap minat menggunakan paylater dimana besarnya ketertarikan pemanfaatan paylater disebabkan oleh 

literasi teknologi yang tidak memperhatikan prinsip syariah dalam menjalankan transaksi.  

 

5. Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Minat Menggunakan Paylater dengan Riba sebagai Variabel 

Pemoderasi 

 Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengendalian diri terhadap minat 

menggunakan paylater dengan riba sebagai pemoderasi menghasilkan nilai T-Statistic sebesar 1,977 > 1,96 
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dan nilai P-Values sebesar 0,049 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian diri berpengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan paylater dengan riba sebagai pemoderasi, sehingga hipotesis 

menyatakan bahwa riba memoderasi hubungan antara pengendalian diri terhadap minat menggunakan 

paylater. Pengendalian diri merupakan kondisi yang menggambarkan kemampuan mengidentifikasikan, 

mengatur emosi dan hasrat seseorang untuk berperilaku positif. Keputusan yang diambil dengan 

memadankan antara kemampuan pengendalian diri dengan adanya riba yang menjadi faktor pendukung untuk 

mampu menahan segala tindakan berkenaan dengan keuangannya[47].  

 Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian [48], [47], [49] yang menyebutkan bahwa riba 

memperkuat hubungan antara pengendalian diri terhadap minat menggunakan paylater dan memberikan 

pengaruh yang signifikan dengan semakin tinggi kemampuan individu untuk melakukan kontrol diri dalam 

mengoptimalkan implementasi ajaran Islam dalam aktivitas berbelanja. Namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian [50] dan [51] yang menyatakan bahwa riba tidak memperkuat hubungan antara 

pengendalian diri terhadap minat menggunakan paylater disebabkan adanya ketertarikan yang muncul dalam 

penggunaan fitur paylater yang didorong oleh faktor adanya kesempatan dan kurangnya kemampuan 

mengontrol pengelolaan keuangan berbasis syariat Islam. 

 

6. Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Minat Penggunaan Paylater dengan Riba sebagai Variabel 

Pemoderasi 

  Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, perilaku konsumtif terhadap minat menggunakan paylater 

dengan riba sebagai pemoderasi menghasilkan nilai T-Statistic sebesar 0,697 < 1,96 dan nilai P-Values 

sebesar 0,486 > 0,05. Dengan demikian hipotesis ditolak, yang berarti riba tidak memoderasi hubungan antara 

perilaku konsumtif terhadap minat menggunakan paylater. Dalam perspektif fikih muamalah, pemberian 

tambahan atas pokok pinjaman dapat dikategorikan sebagai riba yang secara hukum Islam dinyatakan haram. 

Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dan penerapan fikih muamalah yang saling berhubungan 

dalam transaksi jual beli memunculkan berbagai pertimbangan dalam memilih metode pembayaran yang 

sesuai prinsip syariah yakni tidak mengandung riba[42].  

  Penelitian yang mendukung riba tidak memoderasi perilaku konsumtif terhadap minat penggunaan 

paylater yaitu [42], [43], [52], yang menjelaskan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa timbul karena sikap 

mengikuti pola hidup dari sosial media yang cenderung memaksakan diri tanpa memandang status ekonomi 

dan kehalalan cara yang ditempuh untuk melakukan pemenuhan tersebut. Namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian [8] yang menyatakan bahwa apabila perilaku konsumtif mahasiswa dengan riba sebagai 

pemoderasi berada pada tingkat rendah, maka penggunaan paylater akan berjalan sepaham dengan 

pengambilan keputusan sesuai prinsip Islam dalam menggunakan paylater. 

IV. SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya literasi dan pengendalian diri mempengaruhi minat menggunakan paylater pada mahasiswa 

program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, namun perilaku konsumtif tidak mempengaruhi 

minat menggunakan paylater pada mahasiswa program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Berikutnya untuk hubungan dan pengaruh signifikan pada hasil penelitian yang dilakukan, menggambarkan 

bahwa riba memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan pengendalian diri terhadap minat menggunakan 

paylater pada kalangan mahasiswa di program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Namun 

riba tidak memoderasi hubungan antara perilaku konsumtif terhadap minat menggunakan paylater. 

 Keterbatasan pada penelitian ini yakni pada jumlah variabel yang digunakan sebagai variabel independent 

(X) hanya berjumlah tiga variabel saja, sehingga masih terdapat variabel lain yang mempunyai peluang untuk 

memberikan pengaruh minat menggunakan paylater sebagai variabel dependen (Y). Selanjutnya keterbatasan 

terletak pada subjek penelitian yang digunakan terbatas yakni hanya pada lingkup mahasiswa akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga peneliti selajutnya diharap dapat menggunakan subjek yang 

lebih variatif dan inovatif sehingga data yang diperoleh dapat menyeluruh. 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti memberikan saran masukan 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan variasi baru yang lebih atraktif dan inovatif pada 

variabel independent yang ada, seperti status pekerjaan, pengalaman, kepercayaan, dan sebagainya. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat menambah atau menggunakan objek mahasiswa lain perguruan tinggi diluar 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo supaya data yang diperoleh lebih bervariatif dan mencakup 

berbagai kalangan. 

. 
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